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BAB 1

RUANG LINGKUP
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

A. PENDAHULUAN
1. Pengantar

Pendidikan Agama Kristen (PAK) merupakan bagian integral dari
sistem pendidikan yang bertujuan untuk membentuk karakter, moral, dan
spiritualitas individu berdasarkan ajaran Alkitab. Dalam konteks dunia
modern yang terus berubah, pendidikan agama memiliki peran yang
semakin penting dalam membimbing peserta didik agar tetap berpegang
teguh pada iman dan nilai-nilai Kristen di tengah tantangan zaman.

Menurut Surya (2015:45), "Pendidikan Agama Kristen harus mampu
menjadi fondasi yang kuat dalam membentuk kepribadian peserta didik
agar mampu menghadapi perubahan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai
imannya." Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan agama tidak hanya
sebatas transfer ilmu, tetapi juga transformasi karakter.

Dalam buku ini, kita akan membahas secara mendalam ruang lingkup
pendidikan Agama Kristen, termasuk definisi, tujuan, landasan, serta
metode yang digunakan dalam proses pendidikan ini. Pendidikan agama
tidak hanya mencakup aspek pengetahuan (kognitif), tetapi juga
membentuk sikap dan tindakan (afektif dan psikomotorik), sehingga
peserta didik dapat menghidupi nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagaimana dinyatakan oleh Sitompul (2018:78),
"Pembelajaran agama Kristen harus melibatkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik agar iman yang diajarkan dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari."

Selain itu, perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial
yang cepat telah mempengaruhi cara pendidikan agama disampaikan.
Dengan demikian, pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual
diperlukan agar pendidikan agama tetap efektif dalam membentuk iman

2 | Pengantar Pendidikan Agama Kristen
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BAB 2

DASAR-DASAR IMAN KRISTEN

A. PENDAHULUAN

Adanya keunikan dalam kekristenan terdapat pada sosok Yesus Kristus.
Dia adalah sosok penting pada awal penciptaan langit dan bumi dan segala
isinya dan tetap menjadi sosok utama dari segala sesuatu dalam
kekristenan. (Ferguson, 1993). Dari pembacaan dan penelusuran Alkitab
diketahui bahwa Yesus Kristus, pada hari Sabat, melakukan kunjungan ke
sinagoge untuk mengajar. Hal-hal yang diajarkan Yesus dalam perjumpaan
di sinagoge menjadi percakapan bersama. Pada suatu hari dalam
perjalanan pengajaran, Yesus bertemu dengan perempuan yang sedang
menimba air. Yesus bercakap-cakap dengan perempuan itu dan meminta
air untuk diberikan kepada Yesus. Sikap Yesus ini sangat mengherankan
bagi perempuan tersebut yang adalah perempuan Samaria. Hal yang
dilakukan Yesus tidak lazim, karena bagi pria Yahudi berkomunikasi
dengan perempuan tidak lazim dilakukan. Demikian juga, ketika Yesus
berjalan-jalan di pasar, Yesus menggunakan waktu untuk berbincang-
bincang dengan mereka (Wahono, 1998).

Kekristenan menampilkan dirinya sebagai hasil dari tindakan baru oleh
Tuhan dalam urusan manusia, sebagai suatu wahyu yang tidak terlupakan.
Otoritasnya tidak bergantung pada orisinalitas mutlak dalam ajaran dan
praktiknya (Ferguson, 1993). Kepribadian dan kerja Yesus adalah unik
dalam kekristenan.

Dalam Alkitab Perjanjian Lama, pengakuan adalah pernyataan iman
kepada Allah yang dinyatakan secara terbuka dan secara kolektif. Kata
dasar “pengakuan” adalah “aku.” Dengan demikian, dalam hal kita
menyampaikan pengakuan, kita harus berkata “aku.”

Dalam Kitab Yosua 24: 5 dikatakan bahwa Yosua mengajak bangsa
Israel untuk beribadah hanya kepada Tuhan saja. Yosua menyatakan
bahwa ia dan keluarganya akan hanya beribadah kepada Tuhan walaupun

20 | Pengantar Pendidikan Agama Kristen
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BAB 3

ALKITAB: KITAB SUCI KRISTEN

A. PENDAHULUAN

Alkitab adalah kitab suci bagi umat kristiani. Guinness World Record
menyatakan bahwa Alkitab adalah buku terlaris sepanjang masa, di mana
pada abad ke-21, Alkitab telah dicetak sebanyak 80 juta eksemplar per
tahun. Di mana penelitian oleh British and Foreign Bible Society pada
tahun 2021 menunjukkan bahwa jumlah total pencetakan Alkitab mungkin
berkisar antara 5 hingga 7 miliar eksemplar.(Buku Terlaris [ Guinness World
Records, n.d.) Namun Alkitab bukan hanya sekedar buku yang terdiri dari
lembaran kertas dan rangkaian huruf yang membentuk kata dan kalimat
bermakna. Alkitab adalah Firman Tuhan yang menjadi dasar seluruh ajaran
agama Kristen. Meskipun demikian, karena perkembangan ilmu
pengetahuan, maka mulai bermunculan berbagai pemikiran kritis yang
meragukan keberadaan Alkitab yang adalah firman Tuhan itu sendiri.
Karena itu, sebagai umat Kristiani, seseorang harus memiliki pemahaman
yang memadai tentang hakikat Alkitab itu sendiri, bagaimana Alkitab
terbentuk, apa yang dimaksudkan dengan kanon Alkitab, bagaimana sifat
Alkitab dan fungsi Alkitab dalam kehidupan orang Kristen. Umat kristiani
juga perlu untuk memahami bagaimana cara menafsirkan Alkitab dengan
benar sehingga terhindar dari kesalahpahaman bahkan sampai pada
kesesatan yang dapat membahayakan pertumbuhan iman Kristen. Untuk
itu, dalam Bab ini akan membahas Alkitab yang adalah kitab suci agama
Kristen dengan sub bahasan sebagai berikut:
Arti Nama Alkitab
Proses Pembentukan Alkitab
Kanon Alkitab
Sifat-sifat Alkitab
Fungsi Alkitab Dalam Kehidupan Orang Kristen
Bagaimana menafsirkan Alkitab dengan benar.

ouhkwnNnpE
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BAB 4

KEHIDUPAN DAN AJARAN YESUS KRISTUS

A. PENDAHULUAN

Salah satu keyakinan fundamental dalam kekristenan adalah Yesus
Kristus yang telah dinubuatkan di dalam Alkitab Perjanjian Lama telah
digenapkan secara sempurna di dalam Perjanjian Baru. Yesus Kristus
adalah tokoh sentral yang menjadi titik utama pemberitaan miliaran
manusia Kristen di kolong langit ini. Tidak dapat dipungkiri bahwa
beragam pandangan tentang Dia — tidak hanya Allah yang telah menjadi
Firman, tetapi Dia sendiri adalah Allah sebagaimana disaksikan oleh
Alkitab. Keseluruhan pemberitaan tentang Dia, tetapi benang merahnya
adalah keselamatan kekal yang dijamin dan dijanjikan-Nya kepada setiap
orang yang percaya kepada-Nya (bdk. Kej. 3:15; Mat. 1:21; Yoh. 3:16; Gal.
4:4).

Keyakinan Kristen bahwa tujuan kedatangan Yesus ke dalam dunia
adalah untuk memberitakan Kabar Baik kepada semua orang yang
berkenan kepada-Nya. Kabar Baik dalam arti yang luas bahwa berita
tentang Yesus Kristus berlaku secara universal. la menjadi kebutuhan
semua orang. Inilah yang menjadi salah satu kesaksian rasul Paulus kepada
beberapa jemaat. Kepada jemaat di Korintus, rasul Paulus berkata, “
tetapi mereka yang dipanggil, baik orang Yahudi, maupun orang bukan
Yahudi, Kristus adalah kekuatan Allah dan hikmat Allah” (1 Kor. 1:24). Hal
yang sama juga disampaikan kepada jemaat di Roma. la menegaskan
ketidakadaan perbedaan di antara orang Yahudi dan orang Yunani. la
menyatakan, “Allah yang satu itu adalah Tuhan dari semua orang, kaya
bagi semua orang yang berseru kepada-Nya” (Rom. 10:12). Perlu diketahui
bahwa ayat ini diapit oleh dua ayat yang sangat berelasi dengan
ketentuan/hukum vyaitu, “Barang siapa yang percaya kepada Dia, tidak
akan dipermalukan” dan “Barang siapa yang berseru kepada nama Tuhan,
akan diselamatkan” (Roma 10:11-13). la datang bukan hanya kepada
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BAB 5

DASAR-DASAR TEOLOGI KRISTEN

A. PENDAHULUAN

Teologi Kristen dan Pendidikan Agama Kristen merupakan satu
kesatuan yang saling terkait secara timbal balik. Menurut Hariyanto GP
(2021,h.2) PAK tidak dapat terlepas dari teologi, demikian sebaliknya.
Materi PAK berasal dari teologi Kristen yang berdasar dari Alkitab,
bersumber dari Allah sang pencipta. Teologi yang dianut seseorang akan
menentukan isi dan metode pengajaran gereja. Teologi menjadi sumber
dan arah bimbingan iman, serta yang dilakukan umat Kristen di dunia (Eli
Tanya, 1999, h.12). Ketika teologi menjadi landasan pembelajaran dan
pengembangan PAK, gereja pasti menjadi bertumbuh dan berkembang.
Maka pengajar PAK harus memiliki teologi yang kuat, karena isi utama
pengajaran PAK adalah teologi. (Nova Ritonga, Jurnal UKI, 2020, h.27)

Pendidikan Agama Kristen merupakan pendidikan yang berbasis
Alkitab, maka dasar-dasar Teologi Kristen menjadi materi penting dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK). PAK dibangun di atas
dasar Teologi Kristen dan teologi Kristen merupakan landasan dalam
pengembangan PAK. Pada bab ini akan disajikan dasar-dasar teologi
Kristen yang merupakan pengajaran Kristen yang penting dipahami oleh
guru PAK dalam mendukung guru PAK mencapai tujuan PAK yakni
membawa peserta didik menerima Yesus sebagai Juruselamat dan Tuhan,
bertumbuh secara rohani dan menjadi murid Kristus yang dewasa secara
rohani.

Dasar-dasar Teologi Kristen yang akan dibahas pada bab ini meliputi
Ajaran tentang Alkitab yang menjadi dasar teologi, Ajaran tentang Allah,
Manusia dan dosa, Kristus dan Karya-Nya (Keselamatan), Roh Kudus,
Gereja, dan ajaran tentang Akhir Zaman. Topik-topik tersebut akan
diuraikan secara jelas pada bagian pembahasan.
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BAB 6

DOA DAN IBADAH

A. PENDAHULUAN

Doa dan ibadah merupakan dua unsur yang sangat penting dalam
kehidupan orang percaya. Keduanya tidak hanya menjadi bagian dari
rutinitas keagamaan, tetapi juga sebagai sarana komunikasi dengan Tuhan
serta ekspresi iman yang hidup. Dalam tradisi Kekristenan, doa dipahami
sebagai bentuk relasi pribadi antara manusia dengan Allah, di mana setiap
individu dapat menyampaikan isi hatinya, permohonan, pengakuan dosa,
serta ucapan syukur. Sementara itu, ibadah merupakan tindakan
penyembahan yang dilakukan secara pribadi maupun bersama-sama
sebagai bentuk penghormatan dan pengagungan terhadap Tuhan. Dalam
konteks kehidupan jemaat dan pendidikan iman, doa dan ibadah memiliki
peran penting dalam membentuk karakter rohani, memperkuat hubungan
dengan Tuhan, serta menanamkan nilai-nilai spiritual yang mendalam.
Melalui kebiasaan berdoa dan beribadah yang konsisten, umat diajak
untuk hidup dalam kesadaran akan kehadiran Allah, serta menjadikan-Nya
sebagai pusat dari segala aktivitas hidup.

Bab 6 ini akan membahas secara lebih mendalam mengenai
pengertian doa dan ibadah, Bentuk-bentuk Doa Dan Bentuk-bentuk
Ibadah, Landasan Alkitabiah serta Aplikasi dalam Kehidupan sehari-hari
dalam kehidupan Kristen, serta bagaimana keduanya dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari secara nyata. Pemahaman mengenai bentuk-
bentuk doa dan ibadah sangat penting agar umat dapat melaksanakannya
dengan penuh kesadaran, kesungguhan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip
iman Kristen. Doa memiliki berbagai bentuk, seperti doa syafaat, doa
pengakuan dosa, doa permohonan, dan doa pujian, yang masing-masing
memiliki tujuan dan karakteristik tersendiri. Demikian pula ibadah, dapat
diwujudkan dalam bentuk ibadah pribadi, ibadah keluarga, ibadah jemaat,
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BAB 7

SAKRAMEN DAN RITUALITAS KRISTEN

A. PENDAHULUAN

Bab ini mengulas sakramen dan ritual dalam tradisi Kristen, dua
komponen penting dalam praksis iman yang saling terkait. Sakramen
umumnya dipahami sebagai upacara suci yang berfungsi sebagai tanda
lahiriah dari rahmat Allah yang tidak kelihatan (Katekismus Gereja Katolik,
1992). Artinya, di dalam sakramen terdapat unsur fisik atau tindakan nyata
yang melambangkan dan menyampaikan anugerah rohani kepada umat
beriman. Misalnya, air dalam Baptisan melambangkan penyucian dosa dan
kelahiran baru, sedangkan roti dan anggur dalam Perjamuan Kudus
melambangkan tubuh dan darah Kristus sebagai sumber kehidupan rohani.
Adapun ritual adalah istilah yang lebih umum bagi rangkaian tindakan
ibadah yang diulang secara teratur menurut tata cara atau tradisi tertentu
(Busro, 2019). Ritual dapat berupa doa bersama, nyanyian rohani, liturgi
ibadah minggu, perayaan hari raya gerejawi, dan berbagai upacara lainnya
yang membantu umat mengekspresikan iman secara simbolis dan teratur.
Perbedaan utamanya, sakramen biasanya mengacu pada ritus khusus yang
diinstitusikan oleh Kristus sendiri dan diyakini menyampaikan rahmat Allah
secara khusus, sedangkan ritual mencakup semua bentuk upacara atau
kebiasaan ibadah yang mungkin tidak secara langsung ditetapkan oleh
Kristus namun tetap bermakna bagi kehidupan gereja. Dengan kata lain,
semua sakramen adalah ritual, tetapi tidak semua ritual memiliki status
sakramen. Kendati berbeda, keduanya berperan besar dalam kehidupan
gereja dan kerohanian umat beriman, karena melalui sakramen maupun
ritual, iman diekspresikan dalam tindakan nyata.

Secara teologis dan Alkitabiah, praktik sakramen berakar kuat pada
perintah dan teladan yang diberikan Tuhan Yesus serta tradisi Gereja
Rasuliah. Yesus sendiri menetapkan dua sakramen utama yang diakui luas
oleh gereja-gereja, yaitu Baptisan dan Perjamuan Kudus. Amanat Agung
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BAB 8

ETIKA KRISTEN

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia modern yang ditandai oleh kompleksitas sosial,
globalisasi, dan keberagaman nilai, setiap individu dituntut untuk mampu
membuat keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai dilema moral.
Bagi umat Kristen, pengambilan keputusan etis tidak semata-mata
didasarkan pada norma sosial atau kebiasaan masyarakat, melainkan
berakar pada iman dan kebenaran ilahi yang dinyatakan dalam Alkitab dan
teladan Yesus Kristus. Etika Kristen menjadi landasan utama yang
menuntun orang percaya dalam mewujudkan iman mereka dalam
tindakan nyata sehari-hari.

Materi dalam bab ini akan menguraikan konsep dasar Etika Kristen,
membedakannya dari etika umum yang bersumber pada filsafat dunia,
serta menggali prinsip-prinsip etis yang bersumber dari Allah, Alkitab, dan
Kristus. Selain itu, akan dibahas pula peranan Roh Kudus dan suara hati
dalam membentuk keputusan etis seorang Kristen. Pemahaman ini tidak
hanya bersifat teoretis, tetapi juga praktis, menolong individu menghadapi
realitas pluralisme budaya, sosial, dan agama dengan sikap yang inklusif,
adil, dan penuh kasih.

Data dari Pew Research Center (2020) menunjukkan bahwa dalam
masyarakat global saat ini, sekitar 84% orang dewasa menganggap
moralitas sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, namun hanya 32%
yang mengaitkan moralitas mereka langsung dengan keyakinan agama.
Hal ini menunjukkan adanya tantangan besar bagi umat Kristen untuk
mempertahankan nilai-nilai etis yang bersumber dari iman di tengah arus
relativisme moral.
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BAB 9

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN
DALAM KONTEKS KELUARGA

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan iman seseorang sejak usia dini. Keluarga, sebagai
institusi pertama dalam kehidupan anak, memegang peranan utama
dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani. Namun, pada kenyataannya,
masih ada keluarga Kristen yang kurang optimal dalam melaksanakan
pendidikan agama Kristen di rumah. Perubahan sosial, perkembangan
teknologi, dan kesibukan orang tua sering kali menjadi hambatan dalam
menerapkan pendidikan iman yang konsisten kepada anak-anak mereka.
Hal ini berpotensi menyebabkan penurunan pemahaman dan pengalaman
spiritual anak dalam kehidupan sehari-hari (Lane, 2018). Salah satu
lingkungan utama dalam pendidikan iman adalah keluarga. Dalam
keluarga, anak-anak menerima nilai-nilai dasar kehidupan yang akan
membentuk mereka di masa depan. Oleh karena itu, peran orang tua
sebagai pendidik pertama dalam iman Kristen sangatlah penting. Dalam
konteks keluarga, pendidikan agama Kristen tidak hanya dilakukan melalui
ibadah keluarga atau saat-saat tertentu saja, tetapi juga melalui
keteladanan, komunikasi, dan keterlibatan aktif dalam kehidupan rohani
anak. Pendidikan Agama Kristen dalam keluarga mengalami berbagai
tantangan di era modern. Perubahan sosial, kemajuan teknologi, serta
pergeseran nilai-nilai budaya mempengaruhi cara keluarga Kristen dalam
mendidik anak-anak mereka dalam iman Kristen. Jika dahulu pendidikan
agama dalam keluarga lebih bersifat langsung dan tradisional, kini banyak
keluarga menghadapi tantangan dalam mempertahankan pendidikan iman
di tengah berbagai distraksi yang ada. Menurut Smith dan Denton (2005),
pendidikan agama dalam keluarga sangat bergantung pada keterlibatan
orang tua dalam membimbing anak-anak mereka dalam iman Kristen.
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BAB 10

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DI SEKOLAH

A. TUJUAN DAN KURIKULUM PAK DI SEKOLAH

Pengertian dan Landasan Hukum

Pengertian PAK Di Sekolah

Pendidikan Agama Kristen (PAK) adalah proses pembelajaran yang
terencana dan sistematis untuk membentuk iman peserta didik agar
mengenal Allah, percaya kepada Kristus, dan hidup sesuai dengan ajaran-
Nya. PAK tidak hanya bersifat kognitif, melainkan juga membentuk sikap
dan tindakan berdasarkan nilai-nilai Kristiani. Menurut Djohar,
“Pendidikan Agama Kristen adalah suatu proses menanamkan nilai-nilai
kekristenan berdasarkan Alkitab yang bertujuan membentuk manusia baru
dalam Kristus, baik dalam pola pikir, perkataan, dan perbuatan” (Djohar,
2006: 24). Dengan demikian, PAK berorientasi pada transformasi hidup
yang menyeluruh (holistik), menyentuh dimensi rohani, moral, sosial, dan
emosional peserta didik.

L e

b. Landasan Hukum:

Pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen (PAK) di sekolah formal diatur
secara resmi dalam berbagai peraturan perundang-undangan nasional.
Landasan hukum ini menjamin hak peserta didik untuk menerima
pendidikan agama sesuai keyakinannya, sekaligus menjadi dasar
pelaksanaan kurikulum PAK di lembaga pendidikan formal:

1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 12 ayat (1) huruf a menyatakan bahwa "setiap peserta
didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya, serta berhak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya
dan diajarkan oleh pendidik yang seagama" (UU No. 20 Tahun 2003,
Pasal 12 Ayat 1a). Undang-undang ini memberikan jaminan
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BAB 11
KESEHATAN SPIRITUAL

DAN KESEJAHTERAAN

A. PENDAHULUAN

Dalam perjalanan hidup manusia, pencarian akan kebahagiaan dan
kesejahteraan merupakan Universal dan mendasar. Berbagai disiplin ilmu,
mulai dari psikologi hingga sosiologi, telah mencoba untuk mendefinisikan
dan memahami konsep kesejahteraan ini. Namun, dari perspektif iman
Kristen, kesejahteraan tidak hanya terbatas pada dimensi fisik, emosional,
dan sosial, tetapi juga mencakup aspek yang lebih dalam dan hakiki, yaitu
kesehatan spiritual. Kesehatan spiritual menjadi landasan yang kokoh bagi
kesejahteraan yang holistik, memberikan makna, tujuan, dan perspektif
abadi dalam menghadapi kompleksitas kehidupan (Koenig, King, & Carson,
2012).

Konsep kesehatan spiritual dalam kekristenan memiliki akar yang kuat
dalam pemahaman tentang relasi manusia dengan Allah. Alkitab secara
konsisten menggambarkan bahwa manusia diciptakan untuk bersekutu
dengan Sang Pencipta, dan keterputusan dari relasi ini membawa
konsekuensi spiritual yang mendalam (Kejadian 3). Kesehatan spiritual,
oleh karena itu, dapat dipahami sebagai keadaan di mana relasi ini
dipulihkan dan dipelihara melalui iman kepada Yesus Kristus dan karya
Roh Kudus. Pemeliharaan relasi ini memengaruhi secara signifikan cara
individu memandang diri sendiri, sesama, dan dunia di sekitarnya
(Yohanes 15:5).

Alkitab memperkenalkan konsep shalom, sebuah istilah Ibrani yang
kaya makna dan sering diterjemahkan sebagai damai sejahtera. Namun,
shalom melampaui sekadar ketenangan batin atau ketiadaan konflik. la
mencakup keutuhan, kemakmuran, keadilan, dan harmoni dalam segala
aspek kehidupan—spiritual, fisik, sosial, dan ekologis (Yeremia 29:7).
Dalam konteks ini, kesehatan spiritual merupakan komponen integral dari
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BAB 12

MISI DAN PENGINJILAN

A. PENDAHULUAN

Misi dan penginjilan merupakan esensi mendalam dari eksistensi umat
Kristen, yang berakar kuat dalam panggilan Yesus Kristus kepada gereja-
Nya. Dalam Matius 28:19-20, Yesus Kristus secara eksplisit memberikan
amanat agung kepada setiap orang percaya untuk pergi, menjadikan
segala bangsa murid-Nya, dan mengajarkan mereka menaati segala
sesuatu yang telah Dia perintahkan. Amanat ini bukan sekadar perintah,
melainkan panggilan suci yang menuntut setiap umat Kristen untuk
terlibat aktif dalam misi keselamatan bagi dunia.

Istilah misi secara umum merujuk pada upaya terencana untuk
menjangkau orang-orang dengan kabar baik tentang keselamatan yang
tersedia dalam Yesus Kristus. Sedangkan penginjilan secara khusus adalah
tindakan nyata dari misi tersebut, yaitu pemberitaan Injil tentang
keselamatan melalui kematian dan kebangkitan Kristus. Dalam konteks
kehidupan gereja, misi dan penginjilan adalah jantung dan roh yang
menghidupkan, menjadi penanda keberadaan gereja dalam menjalankan
tugas ilahi di dunia ini.

Sebagai umat Kristen masa kini, memahami bahwa misi dan
penginjilan bukanlah semata-mata tanggung jawab misionaris atau
pendeta sangat penting. Setiap pribadi yang mengaku sebagai pengikut
Kristus dipanggil untuk turut ambil bagian dalam misi penginjilan ini, baik
dalam lingkup kecil seperti keluarga dan komunitas lokal, maupun dalam
skala yang lebih luas di tingkat nasional bahkan global. Di tengah dinamika
dunia yang terus berkembang, tantangan penginjilan pun turut berubah
dan memerlukan pendekatan baru yang kreatif, termasuk keterlibatan
aktif generasi muda dan pemanfaatan teknologi digital. Oleh karena itu,
melalui bab ini, diharapkan pembaca mampu memahami dengan jelas
peran dan tanggung jawabnya dalam misi dan penginjilan, serta
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